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ABSTRAK

RATNA MAHU. NIM. 170302111, dosen Pembimbing | Dr. H. Ismail DP,
M.Pd, dan Pembimbing Il Jamrin Zamdin, M.Pd. Judul “Pengembangan Modul
Bernilai Islam Materi Sistem Reproduksi Pada Manusia Di Kelas XI MA al-Fatah
Ambon . Skripsi Jurusan Biologi Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Institut
Agama Islam Negeri (IAIN) Ambon 2022.

Penelitian ini dilatar belakangi karena belum adanya modul Biologi kelas XI
MA/SMA bernilai Islam materi sistem reproduksi pada manusia yang berada di
sekolah. Sesuai dengan misi IAIN Ambon yaitu menyelenggarakan pendidikan
IPTEK berbasis kesatuan ilmu pengetahuan untuk menghasilkan Ilulusan
profesional dan berakhlak al-karimah, maka peneliti melakukan penelitian berupa
Pengembangan Modul Biologi Bernilai Islam Materi Sistem Reproduksi pada
Manusia Kelas X1 Semester Genap di MA al-Fatah Ambon. Pengembangan ini
bertujuan: mengetahui kelayakan modul Biologi bernilai Islam materi sistem
reproduksi pada manusia kelas X1 semester genap di MA al-Fatah Ambon.

Ditinjau dari objeknya, penelitian ini menggunakan jenis penelitian Research
and Development (R&D) vyaitu metode penelitian yang digunakan untuk
menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut. Model
yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 4D. Model ini terdiri dari 4
tahap pengembangan, yaitu Define (pendefinisian), Design (Perancangan), Develop
(pengembangan), dan Disseminate (penyebaran). Instrumen yang digunakan berupa
lembar validasi perangkat pembelajaran (Modul), tes hasil belajar, dan angket
respon siswa. Data yang diperoleh, selanjutnya dianalisis secara kuantitatif untuk
insrumen tes dan kualitatif untuk instrumen angket dan dokumentasi,

Hasil penilaian menunjukkan bahwa bahan ajar biologi ini layak digunakan
dalam proses pembelajaran. Hal ini didasarkan pada persentase rata-rata penilaian
dari ahli materi 3,78%, untuk ahli media 3,64%, dan Ahli Bahasa 4% serta
memiliki nilai rata-rata sebesar 3,80% dengan kriteria sangat layak. Berdasarkan
hasil belajar siswa dengan jumlah siswa 15 orang dilihat bahwa banayk siswa yang
tuntas 12 orang dengan presentase 79,99% tinggi, dan siswa yang belum tuntas 3
orang dengan presentase 20% rendah dengan jumlah presentase total 99,99%.
Sehingga diperoleh presentase ketuntasan belajar klasikal yaitu 79%, artinya hasil
belajar siswa memenuhi syarat ketuntasan individual yaitu menimal 70 dari nilai
KKM. Dari 25 soal yang direspon oleh siswa pada modul yang dikembangkan
berada pada kategori positif dengan presentase lebih dari 70% siswa memberikan
respon yang baik terhadap kegiatan pemebelajaran dengan menggunakan modul
bernilai Islam.

Kata Kunci : Modul Biologi, Bernilai Islam, Sistem Reproduksi
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan usaha dan upaya untuk mempersiapkan peserta didik
agar dapat berperan aktif dan positif di dalam aspek kehidupanya. Bagi kehidupan
manusia pendidikan ialah kebutuhan utama yang mutlak untuk dipenuhi karena
dengan adanya pendidikan manusia dapat mewujudkan segala cita-cita yang
diinginkannya, ketika cita-cita semakin tinggi maka kebutuhan pendidikan yang
harus dipenuhi akan semakin tinggi pula karena untuk mewujudkan cita-cita yang
di inginkan memerlukan pendidikan yang bermutu tinggi yang harus
ditempuhnya. Pendidikan diharapkan dapat menjadikan manusia berkualitas tidak
hanya didepan manusia saja hamun berkualitas di hadapan Allah SWT pula.
Pendidikan dapat mengembangkan potensi yang dimiliki oleh peserta didik.
Untuk menumbuhkan personalitas (kepribadian), menanamkan rasa tanggung
jawab serta untuk menguasai berbagai macam ilmu pengetahuan dapat ditempuh
melalui proses pendidikan.*

Pendidikan disuatu bangsa akan selalu berkembang dan mengalami
kemajuan dengan pesat sesuai dengan perkembangan zaman dan perkembangan
cara berfikir manusia. UUD 1945 yang menjadi dasar Negara Indonesia telah
menyebutkan bahwa salah satu cita—cita Negara Indonesia adalah mewujudkan
masyarakat yang cerdas. Pencapaian wujud tersebut harus dibentuk dengan

adanya pendidikan. Fungsi pendidikan adalah membimbing peserta didik ke arah

'Mei Shi Dwi Astuti. 2018. Pengembangan Modul Pembelajaran Biologi Bernuansa
Islami Berbasis Inquiry Terbimbing Untuk Memberdayakan Kreativitas Belajar Peserta Didik.
Skripsi. Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung.
Diakses pada tanggal 2 November 2020



suatu tujuan yang kita nilai tinggi. Pendidkan yang baik adalah usaha yang
berhasil membawa semua anak didik kepada tujuan itu. Apa yang diajarkan
hendaknya dipahami sepenuhnya oleh semua peserta didik.

Pendidikan bertujuan membangun landasan bagi perkembangan potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, berkepribadian luhur, berilmu, cakap, Kritis,
kreatif, inovatif, mandiri, dan percaya diri, toleran, serta bertanggung jawab. Hal
tersebut sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 17 tahun 2010 tentang
Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan. Guna mencapai tujuan tersebut
diperlukan usaha yang yang berkesinambungan termasuk di dalamnya ialah
penyelenggaraan pendidikan biologi di Madrasah Aliyah (MA). Salah satu usaha
yang bisa dilakukan ialah dengan mengintegrasikan pendidikan biologi di MA
dengan nilai-nilai keislaman. Biologi berasal dari bahasa Yunani yaitu bios yang
berarti hidup dan logos yang berarti ilmu pengetahuan. Berdasarkan kata tersebut
dapat diartikan bahwa biologi merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari
tentang makhluk hidup.?

Penerapan integrasi pendidikan biologi dengan Islam merupakan salah satu
perwujudan kesatuan ilmu pengetahuan. Paradigma kesatuan ilmu bukanlah
paradigma baru. Paradigma ini telah dipraktikkan oleh para ilmuan muslim klasik
seperti Ibnu Sina (980-1037 M), Al Kindi (801-870 M), dan Al Farabi (874-950

M). Mereka mempelajari ilmu-ilmu Yunani yang lebih menekankan logos

2 Listyono. 2013. Implementasi SETS (Science, Environment, Technology, and Society)
dan karakter Islami dalam Pembelajaran Biologi terhadap Sikap Siswa. Semarang: Skripsi. 1AIN
Walisongo. Diakses pada tanggal 2 November 2020



kontemplatif-non eksperimental namun disesuaikan dan dimodifikasi dengan
anjuran ilmiah wahyu yang menekankan empiris atas fakta-fakta alam.

Al-Qur’an tidak membedakan antara ilmu-ilmu agama (Islam) dan ilmu-
ilmu umum (sains teknologi dan sosial humaniora), baik ilmu agama maupun ilmu
umum tidak bisa dipisahkan satu sama lain. Hakikatnya, semua ilmu datang dari
Allah SWT. Menurut Islam, kurikulum pendidikan harus berdasarkan akidah
islam. Maksudnya, akidah menjadi tolok ukur dan standar penilaian apakah ilmu
itu boleh dipelajari atau tidak, yang sesuai dengan akidah islam boleh dipelajari,
sedangkan yang bertentangan tidak boleh diyakini.> Allah berfirman dalam surat
Al-Ma’idah ayat 16, yaitu:

T o

= $ - - ,}-’g - " i - _ = . 3%
Géé%ﬁ)ﬂ‘\l,lw‘&fré—;f%w‘ﬁw@w)@\ o A e g

(5 o5t Lo ) 2pdis

Artinya:  “Dengan Kitab [tulah Allah menunjuki orang-orang yang
mengikuti keredhaan-Nya ke jalan keselamatan, dan (dengan Kitab itu pula)
Allah mengeluarkan orang-orang itu dari gelap gulita kepada cahaya yang
terang benderang dengan seizin-Nya, dan menunjuki mereka ke jalan yang
Iurus.” (Q. S. Al-Maidah [5]: 16)*.

(Orang yang mengikuti keridhan-Nya), ialah orang yang dalam beragama
tetap ingin mencari keridhaan Allah, (dengan izin-Nya), yakni dengan kehendak
Allah. Amal-amal sholih dan kepercayaan-kepercayaan yang benar adalah
mempengaruhi dan memperbaiki jiwa (kepada jalan yang lurus), yakni kepada

agama yang benar. Agama yang benar itu hanyalah satu dan diakui kebenarannya

dari sudut manapu. Salah satu kebenaran dari Islam adalah Al-Qur’an yang

* Alim, A. 2014. Sains dan Teknologi Islami. Bandung: Remaja Rosdakarya. 102
* Qur’an Ms Word 2010.



menjadi pedoman hidup umat manusia yang tidak pernah lagi diragukan
kebenarannya.

Berdasarkan ayat di atas, Allah SWT menyebutkan tiga macam kegunaan
dari Al-Qur’an. Hal ini jika dikaitkan dengan media dalam pendidikan maka akan
diketahui bahwa minimal ada tiga syarat yang harus dimiliki suatu media
sehingga media yang dimaksud dapat digunakan dalam proses pembelajaran. Tiga
syarat tersebut adalah harus memberikan petunjuk (pemahaman), memudahkan
peserta didik dalam mempelajari sesuatu, serta mengantarkan peserta didik pada
tujuan pembelajaran.

Proses untuk memperoleh ilmu tersebut akan berjalan secara efektif dan
efisien jika tersedia sumber belajar yang berkualitas dan mendukung. Sumber
belajar adalah segala macam sumber yang ada di luar diri seseorang dan
memungkinkan terjadinya proses belajar mengajar. Modul merupakan salah satu
bentuk inovasi sumber belajar yang dapat dipakai dalam proses belajar mengajar.
Modul adalah sebuah buku yang ditulis dengan tujuan agar peserta didik dapat
belajar secara mandiri tanpa atau dengan bimbingan guru. Melalui pembelajaran
dengan modul ini, diharapkan peserta didik mampu belajar tanpa adanya
bimbingan dari guru atau tenaga pendidik lainnya.

Tujuan adanya modul adalah membuka kesempatan bagi peserta didik untuk
belajar menurut kecepatan individu, karena dianggap bahwa peserta didik tidak
akan mencapai hasil yang sama dalam waktu yang sama dan tidak sedia

mempelajari sesuatu pada waktu yang sama. Modul juga memberikan keuntungan



bagi peserta didik, memberikan feedback atau umpan balik yang banyak dan
segera sehingga peserta didik dapat mengetahui taraf hasil belajarnya.’

Sesuai dengan tujuan awal, yaitu untuk mengintegrasikan ilmu biologi
dengan konsep keislaman, maka diperlukan modul yang bernilai Islam pula.
Modul bernilai Islam dirasa akan menjadi salah satu pilihan sumber belajar yang
tepat bagi peserta didik pada masa sekarang ini, dikarenakan akan membantu
peserta didik dalam mempelajari materi yang diinginkan dan tentunya materi
tersebut akan dikuatkan dengan dalil Al-Qur’an maupun Hadits yang berkaitan
dengan materi yang dipelajari, sehingga dengan adanya modul bernilai Islam,
peserta didik akan mendapatkan dua keunggulan, yaitu tetap dapat belajar materi
yang diinginkan dengan mudah dan mendapatkan penguatan mengenai materi
tersebut secara islami. Pembuatan modul bernilai Islam diharapkan dapat
menciptakan keseimbangan ilmu pengetahuan yang akan diperoleh peserta didik.

Naluri seksual yang mulai berfungsi pada masa pubertas menjadi salah satu
ciri yang paling menonjol pada remaja, khususnya peserta didik SMA/MA. Tak
jarang potensi ini menjadi tidak terarah karena minimnya informasi tentang materi
sistem reproduksi yang mereka miliki. Oleh karena itu, perlu adanya
pengintegrasian materi sistem reproduksi dengan konsep islam, agar peserta didik
dapat menumbuhkan nuansa islami dalam pembelajaran biologi, khususnya pada

materi sistem reproduksi.®

% Nasution. 2011. Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar Mengajar. Jakarta: Bumi
Aksara.

® Listyono. 2013. Implementasi SETS (Science, Environment, Technology, and Society)
dan karakter Islami dalam Pembelajaran Biologi terhadap Sikap Siswa. Semarang: Skripsi. 1AIN
Walisongo. Diakases pada tanggal 2 November 2020



MA Al-Fatah Ambon adalah salah satu Madrasah Aliyah swasta yang
berdiri pada tahun 1983 di bawah naungan yayasan Al-Fatah. Pada dasarnya MA
tersebut berkembang dengan sistem salafiyah atau masih memegang teguh
tradisi-tradisi keislaman. Namun dengan seiring berkembangnya zaman, pada
tahun 1985 MA tersebut membuka jurusan IPA sebagai salah satu jurusan yang
semakin diminati di dunia pendidikan.

Selama proses pembelajaran, pihak sekolah terus membutuhkan berbagai
sumber belajar guna mendukung keberlangsungan proses belajar mengajar. Salah
satunya adalah modul yang akan mendukung proses belajar peserta didik secara
mandiri. Modul bernilai Islam akan menjadi salah satu sumber belajar yang tepat
digunakan oleh peserta didik MA Al-Fatah, karena modul ini sesuai dengan
karakter madrasah yang masih tetap mempertahankan tradisi keislamannya.
Modul bernilai Islam ini selain digunakan MA Al-Fatah, juga tepat apabila
digunakan di sekolah—sekolah lain yang pada dasarnya menganut prinsip Islam
dan peserta didik muslim yang bersekolah di sekolah umum.

Modul dirancang sesuai dengan sistem pembelajaran Student Centered
Learning (SCL) atau sistem yang menuntut siswa lebih aktif dan mandiri dalam
proses pembelajaran. Pada konsep tersebut pembelajaran bisa dilakukan dimana
saja dan kapan saja. Modul bernilai Islam ini juga tidak terbatas hanya bisa
digunakan di MA Al-Fatah Ambon, tetapi modul ini juga bisa digunakan oleh
sekolah—sekolah yang sudah menggunakan kurikulum 2013.

Hasil wawancara dengan guru Biologi di MA Al-Fatah Ambon yang

dilakukan pada semester genap Tahun Ajaran 2021/2022 diperoleh informasi



bahwa bahan ajar bermuatan keislaman dari ketiga sekolah tersebut belum
tersedia. Bahan ajar yang tersedia berupa LKS dan modul sederhana, tetapi bukan
berbasis keislaman. Oleh karena itu dalam rangka merealisasikan tujuan
pendidikan nasional yaitu membentuk manusia yang beriman dan bertagwa
kepada Tuhan YME dan beretika (beradab dan berwawasan luas tentang budaya
bangsa Indonesia), seyogyanya komponen sekolah salah satunya guru
mengupayakan keteserdiaan bahan ajar berbasis keislaman terlebih untuk sekolah
yang berbasis madrasah seperti MA.

Sebelumnya telah ada beberapa penelitian tentang pengembangan modul
sebagai media pembelajaran. Almauludatul Kamilah (2014) telah membuat modul
Biologi bernilai Islam Sains sebagai bahan ajar sub materi pokok komponen
ekosistem untuk siswa kelas X MA. Uvi Marni (2013) juga telah melakuakan
pengembangan modul biologi sistem reproduksi manusia untuk SMA kelas XI.
Modul yang disusunnya mempunyai kualitas sangat baik berdasarkan penilaian
dua orang guru biologi dan 24 orang siswa SMA Negeri 1 Prambanan. Modul
yang dikembangkan oleh Uvi belum mempunyai kaitan dengan Islam. Sementara
modul bernilai Islam yang dikembangkan oleh Alamuludatul bukanlah modul

tentang materi sistem reproduksi®.

" Muji Nurhayati. 2016. Pengembangan Modul Biologi Bermuatan Islam Pada Materi
Klasifikasi Mahluk Hidup Untuk Siswa Kelas VII SMP/Mts. Skripsi. Program Studi Pendidikan
Biologi Fakultas Sain Dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Diakses Pada Tanggal 21
Desember 2020

® Ana Maulidatul Hasanah. 2017. Pengembangan Modul Biologi Bernilai Islam Materi
Sistem Reproduksi Pada Manusia Kelas Xl Semester Genap Di Ma Darul Falah Sirahan Pati.
Skripsi. Fakultas Sains Dan Teknologi Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang. Diakses
pada tanggal 2 November 2020



Hal inilah yang mendorong peneliti untuk melakukan penelitian dengan
judul “Pengembangan Modul Biologi Bernilai Islam Materi Sistem Reproduksi
Pada Manusia Kelas X1 Di MA Al-Fatah Ambon”

B. Fokus Masalah

1.  Bagaimana mengembangakan modul biologi yang mengintegrasikan

nilai-nilai Islam bagi guru

2. Bagaimana mendesain modul biologi yang yang mengintegrasikan

nilai-nilai Islam bagi siswa

3. Bagaimanakah karakteristik modul pembelajaran biologi bernilai

islami untuk memberdayakan kreativitas belajar peserta didik.
C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka rumusan masalah
penelitian ini adalah:

1.  Bagaimana pengembangan modul biologi bernilai islam materi sistem

reproduksi pada manusia?

2. Apakah modul biologi bernilai islam materi sistem reprodun ksi pada

manusia yang di kembangkan layak digunakan?

3. Apakah modul biologi bernilai islam materi sistem reproduksi pada

manusia yang di kembangkan efektif digunakan?
D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:
1.  Pengembangan modul biologi bernilai islam materi sistem reproduksi

pada manusia.



2. Modul biologi bernilai islam materi sistem reproduksi pada manusia
yang di kembangkan layak digunakan.
3. Modul biologi bernilai islam materi sistem reproduksi pada manusia
yang di kembangkan efektif digunakan.
E. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini, antara lain:
1.  Manfaat praktis
a. Sebagai respon balik untuk meningkatkan mutu pendidikan yang
secara umum terkhusus pada kalangan siswa kelas X1 Di MA Al-
Fatah Ambon
b. Dengan adanya penelitian ini semoga memberikan kemudahan
dalam pemberian informasi serta bahan praktis untuk kalangan
yang ingin mrnggunakan informasi dari hasil penelitian ini.
2. Manfaat ilmiah
a. Memperluas keterampilan ilmu pengetahuan terutama dalam
memberikan atau melakukan pendekatan proses pembelajaran di
kelas dengan cara melalui pengembangan modul pembelajaran
biologi yang telah teruji reliabilitas dan kepraktisannya.
b. Sebagai bahan motivasi dan keterampilan bagi guru yang ingin
pula melanjutkan dan mengembangkan modul pembelajaran
biologi ini pada materi-materi lainnya dalam pengembangan

selanjutnya.
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F.  Penjelasan Istilah

1.  Pengembangan adalah suatu proses yang dipakai untuk mengembangkan
dan memvalidasi produk pendidikan.®

2. Modul adalah bahan ajar belajar yang sudah dirancang dengan sistematis
berdasarkan kurikulum yang dikemas dalam bentuk satuan pembelajaran
terkecil dan memberikan kemungkinan dipelajari secara mandiri didalam
satuan waktu tertentu. Modul adalah salah satu bentuk bahan ajar yang
memuat perangkat pengalaman belajar dengan terencana dan didesain secara
sistematis dan utuh yang untuk dijadikan bahan evaluasi pada akhir materi,
jadi modul dapat dijadikan sebagai alat untuk mempermudah peserta didik
dalam belajar mandiri. Modul adalah bahan ajar yang dibuat untuk
memudahkan siswa karena menggunakan bahasa yang mudah dipahami
oleh siswa™.

3.  Sistem Reproduksi merupakan salah satu kompunen sistem tubuh yang
pentung meskipun tidak berperan dalam homeostatis dan esensial bagi
kehidupan seseorang. Pada manusia, reproduksi berlangsung secara seksual,
artinya terbentuknya individu baru diawali dengan bersatunya sel kelamin
laki-laki (sperma) dan sel kelamin wanita (sel telur). Sistem reproduksi

manusia dibedakan menjadi alat reproduksi laki-laki dan prempuan™!

® Abdul Majid. 2005. Perencanaan Pembelajaran. Bandung: Remaja Rosdakarya. Hal 24
19 Benny Angga Permadi. 2016. Pengembangan Modul Ipa Berbasis Integrasi Islam Dan
Sains Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Pada Siswa Kelas VI MIN Seduri Mojokerto. Tesisi.
Magester Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Program Pascasarjana UIN Maulana Malik
Ibrahim. Diakses Pada Tanggal 25 Desember 2020
" Ferial, E. W. 2013. Biologi Reproduksi. Jakarta: Erlangga. Hal 45



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Tempat dan Waktu Penelitian
1.  Tempat penelitian. Lokasi penelitian ini bertempat di MA al-Fatah Ambon.

Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI. Untuk sampel

penelitian ini mengambil siswa SMA/MA kelas X1 di MA al-Fatah Ambon.
2. Waktu Penelitian. Penelitian ini dilakukan selama satu bulan yaitu mulai

dari tanggal 26 November samapi 26 Desember 2021.

B. Model Pengembangan

Ditinjau dari objeknya, penelitian ini menggunakan jenis penelitian
Research and Development (R&D) yaitu metode penelitian yang digunakan untuk
menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut®.

Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 4D. Model ini
terdiri dari 4 tahap pengembangan, yaitu Define (pendefinisian), Design
(Perancangan), Develop (pengembangan), dan Disseminate (penyebaran).
Instrumen yang digunakan berupa soal tes serta lembar angket check list dan
dokumentasi. Data yang diperoleh, selanjutnya dianalisis secara kuantitatif untuk
insrumen tes dan kualitatif untuk instrumen angket dan dokumentasi®'.

C. Pendekatan Metode Penelitian
Pendekatan penelitian adalah keseluruhan cara atau kegiatan dalam suatu

penelitian yang dimulai dari perumusan masalah sampai membuat suatu

0 Sugiyono. 2015. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D. Bandung: Alfabeta. Hal. 23

* Trianto. 2010. Mendesain Model Pembelajaran Inovatif - Progresif. Jakarta: Kencana.
Hal. 55
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kesimpulan. Pendekatan penelitian ada dua macamya itu pendekatan kuantitatif
dan pendekatan kualitatif. Pendekatan kuantitatif artinya informasi atau data yang
disajikan berupa angka sedangkan pendekatan kualitatif informasi atau data yang
disajikan berupapernyataan.Pendekatan kualitatif adalah suatu pendekatan yang
juga disebut pendekatan investigasi karena biasanya peneliti mengumpulkan data
dengan cara bertatap muka langsung dan berinteaksi dengan orang-orang di
tempat penelitian.

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan diatas dapat disimpulkan
bahwa penelitian ini menggunakan pendekatan kulitatif karena semua data yang
diperoleh dalam bentuk hasil interview dan tatap muka. Penelitian ini merupakan
jenis penelitian berdasarkan studi kasus.

D. Langkah-Langkah Pengembangan Modul

Menurut  Mbulu dan Suhartono, maka langkah-langkah dalam
pengembangan Modul ada empat tahap, yaitu:
1.  Tahap analisis situasi awal

Analisis situasi awal bertujuan untuk mengenali pokok bahasan yang

dikembangkan serta kemampuan awal yang harus dimiliki siswa.
2.  Tahap pengembangan rancangan modul

Menentukan kompetensi dasar yang sesuai dengan pokok bahasan dalam

pengembangan modul dan kegiatan apa saja yang termuat dalam modul.

3. Tahap penyusunan produk awal modul
Menenentukan materi dalam modul berdasarkan kompetensi dasar yang

telah diambil dan menyusun isi serta kelengkapan modul.
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E. Prosedur Pengembangan
1. Studi Pendahuluan

Tahap Define (Pendefinisian)

Tahap define merupakan tahap untuk menetapkan dan mendefinisikan
syarat-syarat yang dibutuhkan dalam pengembangan pembelajaran. Penetapan
syarat-syarat yang dibutuhkan dilakukan dengan memperhatikan serta
menyesuaikan kebutuhan pembelajaran untuk peserta didik kelas X1 IPA MA Al-
Fatah Ambon.

1) Analisis Ujung Depan

Analisis ujung depan bertujuan untuk memunculkan dan menetapkan
masalah dasar yang dihadapi dalam pembelajaran biologi, sehingga diperlukan
suatu pengembangan bahan pembelajaran. Peneliti melakukan diagnosis awal
untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran. Berdasarkan analisis ini akan
didapatkan gambaran fakta, harapan dan alternatif penyelesaian masalah dasar
yang memudahkan dalam penentuan atau pemilihan media pembelajaran yang
dikembangkan®.

Analisis ujung depan dilakukan dengan melakukan pemberian angket
terbuka terhadap guru yang mengajar mata pelajaran biologi kelas XI di MA Al-
Fatah Ambon. Angket meliputi beberapa indikator, yaitu: metode pembelajaran
biologi yang biasa digunakan, tingkat kesulitan pada materi, perlunya bahan ajar

biologi, bahan ajar yang pernah digunakan dalam pembelajaran biologi,

**Trianto. 2010. Mendesain Model Pembelajaran Inovatif - Progresif. Jakarta: Kencana.
Hal. 47
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pandangan tentang bahan ajar, dan pengaitan materi sistem reproduksi dengan Al-
Qur’an.

2) Analisis Peserta Didik

Analisis peserta didik merupakan telaah tentang karakteristik peserta didik
yang sesuai dengan desain pengembangan perangkat pembelajaran. Analisis ini
dilakukan untuk mendapatkan gambaran karakteristik Peserta didik, antara lain:
tingkat kemampuan atau perkembangan intelektualnya, latar belakang
pengalaman, perkembangan kognitif, motivasi belajar, serta keterampilan-
keterampilan yang dimiliki individu atau sosial yang berkaitan dengan topik
pembelajaran, media, dan bahasa yang dipilih dan dapat dikembangkan untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang ditetapkan.

Analisis peserta didik dilakukan dengan melakukan angket tertutup terhadap
peserta didik kelas XI IPA di MA Al-Fatah Ambon. Indikator yang digunakan
dalam angket ini sama dengan yang digunakan dalam angket untuk guru.

3) Analisis Tugas

Analisis tugas bertujuan untuk mengidentifikasi keterampilan-keterampilan
utama yang akan dikaji oleh peneliti dan menganalisisnya ke dalam himpunan
keterampilan tambahan yang mungkin diperlukan. Analisis ini memastikan ulasan
yang menyeluruh tentang tugas dalam materi pembelajaran.

4) Analisis Konsep

Analisis konsep digunakan untuk mengidentifikasi konsep pokok yang akan
disampaikan, mengidentifikasi pengetahuan deklaratif atau prosedural pada materi

yang akan dikembangkan. Guna mendukung analisis konsep ini, analisis yang
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dilakukan adalah (1) analisis standar kompetensi dan kompetensi dasar yang
bertujuan untuk menentukan jumlah dan jenis bahan ajar, (2) analisis sumber
belajar, yakni mengumpulkan dan mengidentifikasi sumber mana yang
mendukung penyusunan bahan ajar.

5) Perumusan Tujuan Pembelajaran

Perumusan tujuan pembelajaran merupakan perubahan perilaku yang
diharapkan setelah belajar dengan menggunakan kata kerja operasional. Hal ini
berguna untuk merangkum hasil dari analisis konsep dan analisis tugas untuk
menentukan perilaku objek penelitian. Kumpulan objek tersebut menjadi dasar
untuk menyusun tes dan merancang perangkat pembelajaran yang kemudian
diintegrasikan ke dalam materi perangkat pembelajaran yang digunakan peneliti.
2.  Pengembangan Prototipe Tahap Design (Perancangan)

Tahap ini terdiri dari tiga langkah, yaitu : (1) penyusunan tes acuan patokan,
tes disusun berdasarkan hasil perumusan tujuan pembelajaran khusus. Tes ini
merupakan suatu alat mengukur terjadinya perubahan pada siswa setelah kegiatan
belajar; (2) pemilihan media yang sesuai tujuan, untuk menyampaikan materi
pelajaran; (3) pemilihan format. Adapun tahap perancangan modul adalah sebagai
berikut:

1) Menyiapkan buku referensi yang berkaitan dengan sistem reproduksi dan

kaitannya dengan Islam.

2) Menyusun peta kebutuhan modul Peta kebutuhan modul sangat

diperlukan untuk mengetahui banyaknya modul yang harus disusun.
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3) Penyusunan Desain Modul Langkah-langkah yang akan dilakukan dalam
penulisan modul adalah sebagai berikut:
a. Perumusan kompetensi dasar yang harus dikuasai yaitu kompetensi
dasar yang berasal dari standar isi 2006.
b. Perancangan dari sisi media
c. Penyusunan topik materi
d. Menentukan bentuk evaluasi
4) Penyusunan Desain Instrumen Penilaian
Sebelum tahap design (rancangan) produk dilanjutkan ke tahap berikutnya,
rancangan produk modul pembelajaran perlu divalidasi. Validasi rancangan
produk dilakukan oleh para pakar ahli dari bidang studi yang sesuai. Berdasarkan
hasil validasi dari para pakar ahli tersebut, terdapat kemungkinan rancangan
produk masih perlu diperbaiki sesuai dengan saran validator. Tahap perancangan,
peneliti sudah membuat produk awal (prototype). Pada konteks pengembangan
bahan ajar, tahap ini dilakukan untuk membuat modul atau buku ajar sesuai
dengan kerangka isi hasil analisis kurikulum dan materi*.
3. Uji Lapangan Tahap Develop (Pengembangan)
Langkah-langkah pengembangan akan dideskribsikan sebagai berikut:
1) Tahap pengembangan adalah tahap untuk menghasilkan produk
pengembangan yang dilakukan setelah membuat produk melalui dua
langkah, yakni:

a. penilaian ahli (expert appraisal) yang diikuti dengan revisi,

“Mulyatiningsih, Endang.2016. Pengembangan Model pembelajaran. Diunduh di
http.staff.uny.ac.id/ pada tanggal 8 Desember 2020
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b. uji coba pengembangan (developmental testing). Tujuan pada tahap
pengembangan ini untuk menghasilkan bentuk akhir perangkat
pembelajaran setelah melalui revisi berdasarkan masukan para ahli dan
data hasil uji coba™.

2) Dalam konteks pengembangan modul pembelajaran, kegiatan
pengembangan (develop) dilakukan dengan tahapan sebagai berikut.

a. Validasi modul oleh ahli/pakar. Tim ahli yang dilibatkan dalam proses
validasi terdiri dari: ahli media pembelajaran, ahli bahasa dan ahli materi
pada mata pelajaran yang sama.Indikator yang digunakan peneliti dalam
rangka untuk validasi produk adalah sebagai berikut:

a) Revisi bahan ajar berdasarkan masukan dari para pakar pada saat
validasi.

b) Uji coba lapangan terbatas dalam pembelajaran di luar kelas
dengan melakukan uji keterbacaan. Subjek penelitiannya adalah
peserta didik kelas X1 MA berjumlah 15 orang.

c) Revisi bahan ajar berdasarkan hasil uji coba jika modul belum
layak

d) Uji coba lapangan luas dengan hasil akhir modul dalam
pembelajaran di kelas XI sesuai situasi nyata yang akan dihadapi,
dengan subjek penelitian 15 peserta didik di MA Al-Fatah Ambon.
Dilakukan setelah guru biologi menyampaikan materi sistem

reproduksi. Peneliti melakukan uji selama dua kali pertemuan,

*Trianto. 2010. Mendesain Model Pembelajaran Inovatif - Progresif. Jakarta: Kencana.
Hal. 45
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dimana pertemuan pertama akan dilakukan soal tes dan
penyampaian kegiatan belajar satu dan dua yang ada di dalam
modul, sedangkan pertemuan kedua akan dilakukan Kkegiatan
pemberian angket penilaian peserta didik terhadap modul.
F.  Subjek Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan kepada peserta didik kelas XI MA Al-Fatah
Ambon. Subjek penelitian uji coba terbatas ini adalah peserta didik sebanyak 15
orang di MA Al-Fatah Ambon. Pengambilan sampel peserta didik menggunakan
teknik random sampling karena peneliti memberi hak yang sama kepada setiap
subjek untuk memperoleh kesempatan dipilih menjadi sampel (Probability
Sampling). Setelah dilakukan uji lapangan terbatas, maka akan dilanjutkan uji
lapangan lebih luas dengan subjek penelitiannya adalah 15 peserta didik kelas XI
MA Al-Fatah Ambon.
G. Instrumen Penelitian
Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian ini, digunakan
berbagai instrumen pengumpulan data yang tepat. Berikut ini beberapa instrumen
yang akan digunakan:
1.  Lembar validasi
Lembar validasi media pembelajaran digunakan untuk memperoleh
informasi tentang kualitas media pembelajaran berdasarkan penilaian para
validator ahli. Informasi yang diperoleh melalui instrumen ini digunakan sebagai
masukan dalam merevisi media pembelajaran yang telah dikembangkan sehingga

menghasilkan produk akhir yang valid.
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2. Angket

Angket atau kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan
untuk memperoleh informasi/data mengenai pendapat atau komentar peserta didik
modul yang dikembangkan. Disamping itu, dengan menggunakan instrumen ini
ingin diketahui juga minat peserta didik untuk mengikuti kegiatan pembelajaran
dengan menggunakan modul.
3. Butir-butir tes

Tes adalah semua alat penilaian yang hasilnya dapat dikategorikan menjadi
benar dan salah, misalnya alat penilaian untuk mengungkap aspek kognitif
dan psikomotorik. Tes hasil belajar digunakan untuk mengetahui tingkat
penguasaan peserta didik terhadap materi yang telah diajarkan®.
H. Teknik Pengumpulan Data

Data Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.
Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Pengumpulan
data dapat dilakukan dengan berbagai cara. Terdapat tiga macam teknik dalam
penelitian ini, yaitu: tes, angket, dan dokumentasi.
1. Tes

Istilah tes berasal dari bahasa Perancis, yaitu testum, berarti piring yang

digunakan untuk memilih logam mulia dari benda-benda lain, seperti pasir, batu,

“>Suharsimi Arikunto. Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan. Jakarta; Bumi Aksara.2012. Hal
67.
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tanah, dan sebagainya*. Teknik tes adalah teknik pengumpulan data dimana objek
yang diteliti diminta mengerjakan tugas atau pekerjaan tertentu yang diberikan
peneliti.

Tes hasil belajar merupakan salah satu bentuk tes yang dilakasanakan pada
awal proses pembelajaran. Tujuan dari hasil tes belajar untuk mengetahui tingkat
pengetahuan yang telah dimiliki peserta didik yang berkaitan dengan materi yang
akan dipelajari.

Soal tes hasil belajar yang diberikan pada setiap akhir program satuan
pengajaran. Tujuan soal tes hasil belajar untuk mengetahui sampai dimana
pencapaian peserta didik terhadap bahan pengajaran (pengetahuan maupun
keterampilan) setelah mengalami suatu kegiatan belajar®’.

Selanjutnya hasil soal tes diberi nilai , karena keduanya berfungsi untuk
mengukur sejaun mana kelayakan penerapan modul yang telah dikembangkan
peneliti kepada peserta didik kelas X1 di MA Al-Fatah Ambon.

Soal tes ini dilakukan untuk mengukur tingkat pemahaman peserta didik
terhadap materi yang dipaparkan dalam modul tersebut.

2. Angket atau Kuesioner

Kuesioner juga sering dikenal sebagai angket. Kuesioner adalah sebuah
daftar pertanyaan yang harus diisi oleh orang yang akan diketahui tentang
keadaan/data diri, pengalaman, pengetahuan sikap atau pendapatnya, dan lain-
lain. Dilihat dari segi cara menjawab ada tiga macam kuesioner, yaitu kuesioner

tertutup, kuesioner terbuka dan daftar cocok (check list). Pada penelitian ini

“®Arifin, Z. 2016. Evaluasi Pembelajaran. Bandung: Remaja Rosdakarya. Hal. 57
*"Purwanto, M. N. 2010. Prinsip-prinsip & Teknik Evaluasi Pengajaran. Bandung: Remaja
Rosdakarya. Hal. 55
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menggunakan kuesioner tertutup dimana kuesioner disusun menggunakan pilihan
jawaban lengkap sehingga pengisi hanya tinggal memberi tanda pada jawaban
yang dipilih*®. Sementara pada akhir riset digunakan angket untuk memperoleh
tanggapan dari siswa kelas X1 MA dan guru biologi terhadap modul pembelajaran
yang dikembangkan oleh peneliti.
3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen
bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya—karya monumental dari seseorang.
Hasil penelitian dari kuesioner atau wawancara, akan lebih kredibel atau dapat
dipercaya kalau didukung oleh foto—foto atau karya tulis akademik dan seni yang
telah ada.
I.  Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi dengan
cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit,
melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan
yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri
sendiri maupun orang lain*. Analisis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini
adalah analisis data kevalidan, analisis data keefektifan dan analisis data

kepraktisan.

®BArikunto, S. 2009. Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan. Jakarta: Bumi Aksara. Hal. 61
*Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Cet. 21; Bandung:
Alfabeta. 2014. Hal. 244
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1.  Uji Kelayakan

Uji kelayakan modul ini dilihat dari tiga aspek, yaitu penilaian tim ahli,
kognitif dan tanggapan peserta didik terhadap modul.

1) Uji Validasi

Ahli Validasi ahli dilihat dari dua aspek, yaitu aspek materi dan grafika
atau tampilan media. Instrumen validasi modul ini mengadaptasi aturan yang telah
ditetapkan oleh BSNP sehingga instrumen tersebut dapat dikategorikan dalam
kategori layak untuk digunakan sebagai suatu instrumen. Instrumen yang dibuat
berupa angket tertutup dimana jawaban telah disediakan dan berupa rating scale
(skala bertingkat) dengan kriteria sebagai berikut:

Tabel 3.1 Kriteria Penilaian

Skala Kategori
9 Sangat Baik
4 Baik
3 Cukup
V. Kurang Baik
1 Sangat Kurang

Selanjutnya dari hasil penilaian tersebut, data hasil kelayakan
bahan ajar dianalisis dengan deskriptif presentase, dengan rumus:
% =~ x 100%
Keterangan :
% = Persentase skor

n =X skor

N =X skor total
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Keterangan penentuan jenjang kualifikasi kriteria kelayakan
ditentukan dalam Tabel 3.2 yang diadaptasi sebagai berikut.

Tabel 3.2 Kriteria Kelayaka

Persentas Kategori

81-100% Sangat Layak
61-80% Layak
41-60% Kurang Layak
21-50% Tidak Layak
0-20% Sangat Tidak Layak

2) Analisis Aspek Kognitif

Penilaian pada aspek kognitif peserta didik dapat dilihat dari hasil belajar
peserta didik tersebut. Keberhasilan yang ingin dilihat yaitu seberapa besar
pemahaman peserta didik terhadap materi. Lebih jelasnya dapat menggunakan

rumus berikut ini:

jumlah skor seluruh siswa
’ x 100%

Skor =

skor maksimal

Pada penelitian ini target pada aspek kognitif terhadap peserta
didik adalah 75%, maka modul dapat dikatakan layak terhadap hasil belajar
peserta didik minimal mencapai 75%. Sedangkan untuk menentukan

persentase ketuntasan secara klasikal digunakan rumus:
p=2™y100
n

Keterangan :
P = Ketuntasan belajar secara klasikal
¥ni = Jumlah peserta didik yang tuntas secara individual

Y n = Jumlah total peserta didik
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3) Analisis Tanggapan Peserta Didik Terhadap Modul

Data tanggapan peserta didik diperolen melalui angket tertutup dimana
jawaban telah disediakan dan menggunakan bentuk rating scale (skala bertingkat).
Indikator tanggapan peserta didik dapat dilihat pada tabel 3.8 berikut:

Modul dikatakan layak digunakan dalam pembelajaran apabila:

a. Hasil penilaian kelayakan modul oleh ahli media maupun ahli materi
menunjukkan bahwa modul tersebut layak untuk digunakan dalam
pembelajaran.

b. Hasil belajar peserta didik secara klasikal menunjukkan > 75% dari
jumlah peserta didik sudah mencapai KKM.

c. Hasil tanggapan peserta didik menunjukkan bahwa modul layak untuk
digunakan

Tabel 3.3 Indikator Tanggapan Peserta Didik

Skala Kategori
5) Sangat Baik
4 Baik
3 Cukup
2 Kurang Baik
1 Sangat Kurang

% =~ x 100%
Keterangan :
% = Persentase
n = banyak skor yang diperoleh

N =X skor maksimal
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Selanjutnya dari hasil tanggapan peserta didik
tersebut, dapat dihitung presentasenya dengan Kkriteria
yang dapat dilihat pada tabel 3.6 berikut:

Tabel 3.6 Persentase Hasil Tanggapan

Persentas Kategori

81-100% Sangat Layak
61-80% Layak
41-60% Kurang Layak
21-50% Tidak Layak
0-20% Sangat Tidak Layak

J.  Asumsi Pengembangan
Pengembangan media pembelajaran ini didasarkan pada asumsi-asumsi
sebagai berikut:
1.  Media pembelajaran ini disusun dalam bentuk modul berdasarkan alur
penelitian pengembangan.
2. Ahli media berjumlah 2 dosen, diantaranya yaitu:
1) Ahli materi : merupakan dosen yang memahami biologi terutama pada
materi sistem reproduksi dan kaitannya dengan nilai Islam.
2) Ahli media : merupakan dosen yang fokus pada tampilan media
pembelajaran, meliputi sistematika modul, tampilan fontasi huruf,

gambar dan warna pada modul.*°

%Ana Maulidatul Hasanah. 2017. Pengembangan Modul Biologi Bernilai Islam Materi
Sistem Reproduksi Pada Manusia Kelas XI Semester Genap Di Ma Darul Falah Sirahan Pati.
Skripsi. Fakultas Sains Dan Teknologi Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang. Diakses
pada tanggal 2 November 2020
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BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang dilakukan peneliti,

maka dapat diambil kesimpulan bahwa:

1.

Produk hasil pengembangan yang berupa modul biologi bernilai Islam yang
dikembangkan dengan metode 4-D (define, design, develop, and
disseminate) layak digunakan dalam pembelajaran di MA al-Fatah Ambon.
Hasil penelitian di peroleh dengan menggunakan lembar validasi perangkat
pembelajaran (Modul), tes hasil belajar, dan angket respon siswa.

Berdasarkan hasil analisi data lembar validasi oleh dua validator
disimpulkan bahwa Kualitas pengembangan modul pembelajaran bernialai
Islam materi sistem repoduksi untuk kelas IX IPA di MA Al-Fatah Ambon
berhasil dengan baik dan sudah layak. Hal tersebut berdasarkan pada
penilaian kualitas modul oleh ahli materi mencapai presentase sebesar
3,78%, untuk media mencapai 3,64% dan untuk ahli bahasa mencapai 4%
serta memiliki nilai rata-rata sebesar 3,80% dengan kriteria sangat layak.
Berdasarkan hasil belajar siswa dengan jumlah siswa 15 orang dilihat bahwa
banayk siswa yang tuntas 12 orang dengan presentase 79,99% tinggi, dan
siswa yang belum tuntas 3 orang dengan presentase 20% rendah dengan
jumlah presentase total 99,99%. Sehingga diperoleh presentase ketuntasan
belajar klasikal yaitu 79%, artinya hasil belajar siswa memenuhi syarat
ketuntasan individual yaitu menimal 70 dari nilai KKM. Dari 25 soal yang

direspon oleh siswa pada modul yang dikembangkan berada pada kategori

82
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positif dengan presentase lebih dari 70% siswa memberikan respon yang
baik terhadap kegiatan pemebelajaran dengan menggunakan modul bernilai
Islam.

Saran

Berdasarkan hasil pengembangan media pembelajaran pada mata pelajaran

biologi materi Sistem Reproduksi, maka peneliti memberikan saran yang dapat

dijadikan sebagai rekomendasi adalah sebagai berikut:

1.

Bagi peneliti selanjutnya, agar penelitian yangdilakukan dapat dilakukan
dengan penelitian yang lebih mendalam dengan menguji efektivitas,
hubungan atau pengaruh modul terhadap hasil belajar atau minat belajar.
Bagi peserta didik, disarankan untuk meningkatkan kebiasaan belajar
mandiri dengan cara menggunakan media pembelajaran alternative serta
membiasakan mengaitkan materi biologi dengan konsep Islam. Modul ini
dapat digunakan sebagai media pembelarajaran alternatif yang bisa
membantu meningkatkan pemahaman terhadap materi pelajaran biologi
materi pokok Sistem Reproduksi yang bernilai Islam.

Bagi guru, hendaknya lebih meningkatkan ketrampilan dalam membuat
media dengan cara merancang media pembelajaran yang sesuai dengan
kebutuhan siswa dan berkaitan dengan konsep Islam. Modul merupakan
salah satu media alternatif yang dapat dikembangkan oleh guru sebagai
media yang kreatif dan inovatif, untuk meningkatkan hasil belajar peserta

didik.
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Satuan Pendidikan
Kelas/ Semester
Alokasi waktu
Mata pelajaran
Tahun Pelajaran

: Biologi
: 2022/2023

Kompetensi Inti

SILABUS

: Madrasah Aliayah Al- Fatah Ambon
: X1/ Ganjil Dan Genap
. 4 jam pelajaran /minggu

¢ KI-1 dan KlI-2:Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan
anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan internasional”.

¢ KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan
masalah

e KIl4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara
mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan

Kompetensi Dasar Indikator [ Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran

3.12 Menganalisis hubungan
struktur jaringan penyusun organ
reproduksi dengan fungsinya dalam
system reproduksi manusia

Menjelaskan struktur dan fungsi
alat-alat reproduksi pada pria dan
wanita

Menjelaskan proses pembentukan
sel kelamin

Menganalisis hubungan struktur
jaringan penyusun organ
reproduksi dengan fungsinya
dalam system reproduksi manusia
Menganalisis kelainan/ penyakit
yang berhubungan dengan sistem
reproduksi

Struktur dan Fungsi Sel pada Sistem
Reproduksi

L]

L] L) L[] L[] L[] )

Struktur dan fungsi alat-alat
reproduksi pada pria dan
wanita

Proses pembentukan sel kelamin
Ovulasi dan menstruasi
Fertilisasi, gestasi, dan persalinan
ASI

KB

Kelainan/ penyakit yang
berhubungan dengan sistem

Membaca teks tentang sistem
reproduksi dari berbagai sumber,
melihat film tentang pendidikan
seks dan mencermati iklan
tentang ASI dan KB

Membahas dalam kelompok
fungsi dan tujuan KB, pemberian
ASI, proses gametogenesis,
menstruasi, fertilisasi melalui
gambar, hubungan antara
kesehatan reproduksi, program
KB dan kependudukan serta
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412 Menyajikan hasil analisis
tentang dampak pergaulan bebas,
penyakit dan kelainan pada struktur
dan fungsi organ yang menyebabkan
gangguan sistem reproduksi manusia
serta teknologi sistem reproduksi

Menyajikan hasil analisis tentang
dampak pergaulan bebas, penyakit
dan kelainan pada struktur dan fungsi
organ yang menyebabkan gangguan
sistem reproduksi manusia serta
teknologi sistem reproduksi

3.13 Menganalisis penerapan
prinsip reproduksi pada manusia dan
pemberian  ASI  ekslusif dalam
program keluarga berencana sebagai
upaya meningkatkan mutu Sumber
Daya Manusia (SDM)

e Menjelaskan fungsi dan tujuan
KB, pemberian ASI, proses
gametogenesis, menstruasi serta
fertilisasi

e Menganalisis hubungan antara
kesehatan reproduksi, program KB
dan kependudukan

o Menganalisis penyebab
kelainan/penyakit — yang terjadi
pada sistem reproduksi

e Menganalisis  keunikan  sel-sel
pada jaringan sistem reproduksi
dikaitkan dengan fungsinya

e Menjelaskan  berbagai  proses
reproduksi dengan kesehatan diri
dan masyarakat

e Menjelaskan pentingnya KB harus
dilakukan

4.13 Menyajikan  karya  tulis
tentang  pentingnya  menyiapkan
generasi terencana untuk
meningkatkan mutu Sumber Daya
Manusia (SDM)

o Mempresentasikan hubungan
antara sistem reproduksi dengan
pengendalian penduduk,

kesehatan, kesejahteraan keluarga

e Membuat iklan/poster/film pendek
tentang ASI eksklusif dalam
berbagai bentuk media

reproduksi

penyebab kelainan/penyakit yang
terjadi pada sistem reproduksi
dari berbagai sumber
literatur/media

Menganalisis keunikan sel-sel
pada jaringan sistem reproduksi
dikaitkan dengan fungsinya,
berbagai proses reproduksi
dengan kesehatan diri dan
masyarakat serta pentingnya KB
harus dilakukan berdasarkan hasil
diskusi

Mempresentasikan hubungan
antara sistem reproduksi dengan
pengendalian penduduk,
kesehatan, kesejahteraan keluarga
serta membuat iklan/poster/film
pendek tentang ASI eksklusif
dalam berbagai bentuk media
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah : Madrasah Aliayah Al- Fatah Ambon KD

311dan4.11

Mata Pelajaran : Biologi Pertemuan ke

15

Kelas/Semester : X1/ Genap Alokasi waktu : 2
x 45 Menit

Materi Pokok : Sistem reproduksi

A.Tujuan Pembelajaran

Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat:

e  Menjelaskan hubungan antara struktur jaringan penyusun organ reproduksi

e Menganalisis penerapan prinsip reproduksi pada manusia dan pemberian air susu ibu
(ASI )eksklusi dalam program keluarga berencana

B. Langkah-Langkah Pembelajaran

Kegiatan Pendahuluan (15Menit)

Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk memulai pembelajaran, memeriksa kehadiran peserta
didik sebagai sikap disiplin

Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan pengalaman peserta didik dengan
materi/tema/kegiatan sebelumnya serta mengajukan pertanyaan untuk mengingat dan menghubungkan dengan materi
selanjutnya.

Menyampaikan motivasi tentang apa yang dapat diperoleh (tujuan & manfaat) dengan mempelajari materi :
Struktur dan fungsi organ reproduksi pria.

Menjelaskan hal-hal yang akan dipelajari, kompetensi yang akan dicapai, serta metode belar yang akan ditempuh,

Kegiatan Inti ( 105 Menit)

Kegiatan Literasi | Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk melihat, mengamati, membaca ,terkait
materi Struktur dan fungsi organ reproduksi pria.

Berfikir Kritik Guru memberikan kesempatan untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang
berkaitan, dengan materi yang di berikan dan akan dijawab melalui kegiaan belajar berkaitan
dengan materi Konsep pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup.

Kerja Sama Peserta didik dan guru saling bertukar informasi mengenai Struktur dan fungsi organ reproduksi
pria
Komunikasi Peserta didik mengirimkan hasil kerja secara individu melalui google classroom bagian tugas kelas

folder 3.11 Struktur dan fungsi organ reproduksi pria Lewat ( CBT ) dan refrensi yang lain dengan
di tanggapi oleh guru dan peserta didik yang lain ecara Daring

Kesimpulan Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal yang telah dipelajari terkait Struktur
dan fungsi organ reproduksi pria. Peserta didik kemudian diberi kesempatan untuk menanyakan
kembali hal-hal yang belum dipahami Secara Daring

Kegiatan Penutup (15 Menit)

Peserta didik dan guru merefleksi kegiatan pembelajaran yang sudah dilakukan melalui google classroom
Peserta didik dan guru menarik kesimpulan dari hasil kegiatan pembelajaran

Guru memberiakan penghargaan ( misalnya pujian )

Guru menugaskan peserta didik untuk terus mencari informasi dimana saja yang berkaitan dengan materi pelajaran
Guru menyampaikan materi pembelajran bekutnya tentang factor-faktor pertumbuhan dan perkembgan tumbuhan
Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan membaca doa dan mengucapkan salam

C.Penilaian Hasil Pembelajaran

| Sikap : Lembar Pengamatan —Pengetahuan : LKPD —Ketrampilan : Kinerja&Obsevasi -Diskusi

Ambon
.November 2022
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INSTRUMEN EVALUASI MODUL BIOLOGI BERNILAI ISLAM

MATERI SISTEM REPRODUKSI UNTUK MA AL-FATAH AMBON

Nam

NIP

SEMESTER GENAP (AHLI MATERI)

a *Niva Y Mubyawadi, 1. pd
\9§9032 O 01D 0/ 005

Bapak/Ibu yang terhormat,

Saya memohon bantuan bapak untuk mengisi angket ini. Angket ini

ditunjukan untuk menegetahui pendapat bapak/ibu tentang modul ini. Aspek
penilaian Materi modul ini dari komponen penilaian aspek isi modul oleh BSNP.

Penilaian, saran dan koreksi dari bapak akan sangat bermanfaat unntuk

93

memperbaiki dan meningkatkan kualitas modul ini. Afas perhatian dan
kesediannya untuk mengisi angket ini, saya ucapkan terima kasih.,

Petunjuk pengisian:
1. Isilah tanda check (¥) pada kelom yang bapal/ibu anggap sesuai dengan

aspek yang ada.
Kriteria penﬂaza;n
SB :  Sangat Valid (5)
B . Valid (4)
C :  Cukup Valid(3)
KB : Kurang Valid (2)
SK : Tidak Valid (1)

No Kiriteria Penilaian Skala Penilaian

1 2 3 4 5

1 |Modul yang disajikan menimal
menceerminkan  jabaran  subtansi 7
materi yang terkandung dalam K13
dan Kdnya, keluasan materi dalam
batas yang wajar untuk siswa

2 | Contoh yang disajikan sesuai dengan 1/
kenyataan  dan  efektif  untuk
memngkatkan untuk meningkatkan
pemahaman siswa

3 | Soal, gambar, diagram dan ilusistrasi
yeng  disajikan  efektif  untuk v

mengetshui ~ dan  meningkatkan
pemahaman siswa




4 | Unsur Islam sudah disajikan secara

jelas dan tepat dalam modul yang L/
dikembaggkan
5 | Nilai-nilai Islam banyak di tampilkan ‘/

dalam setiap penjelasan materi

6 | Bahasa yang digunakan sesuai dengan
kematangan emosi peserta didik

dengan ilustrasi yang menggambarkan (/

konsep-konsep  dari  lingkungan

terdekat sampai dengan lingkungan

global
7 | Bahasa yang digunakan
membangkitkan rasa senang ketika (/

peserta didik membacanya dan
mendorong mereka untuk mempelajari
modul tersebut secara tuntas

8 | Tata kalimat yang digunakan untuk
. | menyampaikan pesan, mengacu pada J

kaidah tatabahasa Indonesia yang baik
dan benar

(Instrumen diadaptasi dari: Berti. 2012 dan Kamilah, 2014. Berdasarkan ketentuan
BSNP)

Masukan Dan Saran:




INSTRUMEN EVALUASI MODUL BIOLOGI BERNILAI ISLAM
MATERI SISTEM REPRODUKSI UNTUK MA AL-FATAH AMBON
SEMESTER GENAP (AHLI GRAFIKA)

Nama levan Lasaibab, M. Bigtel,
NIP
Bapak/Ibu yang terhormat,

Saya memohon bantuan bapak untuk mengisi angket ini. Angket ini
ditunjukan untuk menegetahui pendapat bapak/ibu tentang modul ini. Aspek:
penilaian grafika modul ini dari komponen penilaian aspek ukuran modul,desain
sampul modul, dan desain isi modul oleh BSNP. Penilaian, saran dan koreksi dari
bapak akan sangat bermanfaat unntuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas
modul ini. Atas perhatian dan kesediannya untuk mengisi angket ini, saya
ucapkan terima kasih,

Petunjuk pengisian:

1. Isilah tanda check (\) pada kolom yang bapak/ibu anggap sesuai dengan
aspek yang ada.
Kriteria pemlalan
SB : Sangat Valid (5)
B : Valid (4)
c : Cukup Valid(3)
KB : Kurang Valid (2)
SK : Tidak Valid (1)

No Kriteria Penilaian Skala Penilaian

1 2 3 4 5

Tampilan cover menarik v

DN =

Penempatan judul, sub judul, ilustrasi,
angka halaman dan keterangan gambar v
tidak menggangu pemahaman

3 | Pemilahan warna dan gambar pada
modul sudah menarik

4 | Bentuk, warna, ukuran, proporsi
objek, sesuai dengan realita

5 | Kesesuaian ukuran sesuai materi isi
modul

N NIR
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(Instrumen diadaptasi dari: Berti. 2012 dan Kamilah, 2014. Berdasarkan
ketentuan BSNP)

Masukan Dan Saran:

M WM AL WAbaha ﬂ-M-

.........

...............................................................................................................................

........................................................
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INSTRUMEN EVALUASI MODUL BIOLOGI BERNILAI ISLAM
MATERI SISTEM REPRODUKSI UNTUK MA AL-FATAH AMBON
SEMESTER GENAP (AHLI BAHASA)

Nama . Wa. g, 3-0d
NIP . Wtbepo Aolass 2 o0
Bapak/Ibu yang terhormat,

Saya memohon bantuan bapak untuk mengisi angket ini. Angket ini
ditunjukan untuk menegetahui pendapat bapak/ibu tentang modul ini. Aspek
penilaian bahasa modul ini dari komponen penilaian aspek bahasa isi modul oleh

BSNP. Penilaian, saran dan koreksi dari bapak akan sangat bermanfaat unntuk. _‘

memperbaiki dan meningkatkan kualitas modul ini. Atas perhatian dan
kesediannya untuk mengisi angket ini, saya ucapkan terima kasih,

Petunjuk pengisian:

1. Isilah tanda check (V) pada kolom yang bapak/ibu anggap sesuai dengan
aspek yang ada.
Kiriteria penilaian:

. Sangat Baik (4)

: Baik (3)

: Cukup (2)

: Kurang baik (1)

QOW%

No Kriteia Penilaian Skala Penilaian

1 2 3

1 | Penggunaan bahasa sessuai dengan EYD

2 |Bahasa yang digunakan sesuai dengan
erkembangan sisiwa

3 |Tata kalimat yang digunakan untuk
menyampaikan pesan, mengacu pada kaidah
tatabahasa Indosesia yang baik dan benar

vl £ 1418 &

4 | Kalimat yang digunakan jelas dan mudah
dipahami

(Instrumen diadaptasi dari: Berti. 2012 dan Kamilah, 2014, Berdasarkan ketentuan
BSNP)
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Masukan Dan Saran:

2oy L Mokl Sudely Sy Yo San
Judely Al B detal Rlonyin

----------------------------------------------------------------------

Wdone g Punbdapen 2

------------------------

-----------------
--------------------------------------------------------------------------------

llllllllll

::::::::::::::::

-------------------
------------------------
.................................................................................
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ANGKET TANGGAPAN PESERTA DIDIK TERHADAP MODUL
BIOLOGI BERNILAI ISLAM MATERI SISTEM REPRODUKSI

Pengembangan Modul Biologi Bernilai Islam

Materi Sitem Reproduksi Pada Manusia Kelas XI Di

Judul Penelitian

MA Al-Fatah Ambon
Peneliti : Ratna Mahu
Petunjuk Pengesian

1.

Instrumen ini dibuat untuk mengetahui penelitian dari guru tenmtang
modul bernilai islam yang telah disusun,
Pendapat, kritik, saran dan penilaian diberikan aken sangat bermanfaat

untuk memperbiki dan meningkatkan kualitas modul ini.

Sehubung dengan hal tersebut, dimohon guru memberikan penilaian dan

pendapatnya pada setiap kreteria dengan memberikan tanda chec

pada kolam skala penelitian.
Atas kegediaan kalian dalam menilai modul ini, saya sampaikan terima

kasih,

Klist (\)

No

Pernyataan

Kategori

Sangat

Setuju |

®

Setuju
“)

Kurang
Setuju
&)

Tidak
Setuju
@)

Sangat

tidak

setuju
(€8]

Teks atau tulisan pada
modul ini mudsh
dibaca

Gambar yang
disajikan jelas atau
tidak buram

Gambar yang
disajikan suda sesuai
(tidak terlalu banyak
dan tidek terlalu
sedikit)

Adanya  keterangan
pada setiap gambar
yeng disajikan dalam
modu] ini

Gambar yang
disajikan menarik

NN N

99



100

Gambar yang
disajikan sesuai
denagn materi

Penyajian materi
dalam modul ini
mendorong saya untuk
berdiskusi dengan
teman-teman yang
lain

Penyajian materi
dalam, modul ini
berkaitan dengan mata
pelajeran yang lain
dalam pemecahan
masalah dan
enerapannya

Saya dapat memahami
materi dengan mudah

10

Materi yang
disampaiken  dalam
modul sudah rumtut

11

Saya dapat mengekuti

kegiatan belajar tahap
demi teshap dengan

.mudah

iz

Saya dapat dengan
mudah  memahami
kalimat yang
digunakan dalam
modul

13

Tidak ada kalimat
yang  menimbulkan
makna ganda dalam
modul ini

14

Saya dapat memahami
lambang atau simbol
yang digunaken pada
modul ini

15

Saya dapat memahami
istilah-istilah ~ yang
digunakan dalam
modol ini

16

Contoh soal yang
digunakan dalam
modul ini sudah sesuai
denagan materi
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Saya dapat memahami
materi sistem
reproduksi
menggunakan modul
ini dengan mudah

Saya merasa lebih
mudah belajar dengan
menggunaken modul

i

S

Saya sangat tertarik
menggunakan modul

piail

Dengan menggunakan
modul ini saya lebih

tertarik dalam belajar
biologi

K S

Saya lebih  rajin
belajar dengan
menggunakan modul
int

S

Modul ini mendorong
saya untuk senantiasa
menjadikan Al-Qur’an
dan Hadits sebagai
sumber inspirasi
dalam belajar biologi

N

Modul ini mendorong
saya untuk
mempelajari  biologi
disertai dengan nilai
Islam

Modul  ini  dapat
menjadikan saya lebih
yakin dan beriman
kepada Allah SWT.,

Muhammad SAW
sebagal penyempurna
akhalaq mulia

sebagai Tuhan
Pencipta alam
Semesta
25 |Modul ini dapat
menjadikan saya lebih ‘\/
yekin dan beriman
kepada Nabi
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Komentar dan Saran
Guna memperbaiki modul ini, mohon tulisan komentar dan saran

bapak/ibu terhadap kualitas modul dari segi kemanfaatan, tampilan, dan

keefektifannya.
Ambon, .. 22 ih.....2021

e o
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Lampiran 3
Hasil Validasi Modul
No Aspek Penilaian Skor Hasil Kriteria
Penilaian
V1|[Vv2]V3
Tampilan Desain Modul
1 | Tampilan cover menarik 4 4 4 4 Valid
2 | Penempatan judul, sub judul, | 5 4 4 4,3 Valid
ilustrasi, angka halaman dan
keterangan gambar tidak
menggangu pemahaman
3 | Pemilahan warna dan gambar | 4 4 4 4 Valid
pada modul sudah menarik
4 Bentuk, warna, ukuran, proporsi | 4 4 4 4 Valid
objek, sesuai dengan realita
5 | Kesesuaian ukuran sesuai materi | 4 4 4 4 Valid
isi modul
Rata-rata 4,06 valid
Materi/lsi
1 | Modul yang disajikan menimal | 3 4 4 3,6 Valid
menceerminkan jabaran subtansi
materi yang terkandung dalam
K13 dan Kdnya, keluasan materi
dalam batas yang wajar untuk
siswa
2 | Contoh yang disajikan sesuai | 4 4 4 4 Valid
dengan kenyataan dan efektif
untuk  meningkatkan  untuk
meningkatkan pemahaman siswa
3 | Soal, gambar, diagram dan| 4 4 4 Valid
ilusistrasi yang disajikan efektif
untuk mengetahui dan
meningkatkan pemahaman siswa
4 | Unsur Islam sudah disajikan | 4 4 4 4 Valid
secara jelas dan tepat dalam
modul yang dikembangkan
5 | Nilai-nilai Islam banyak di| 4 4 4 4 Valid
tampilkan dalam setiap
penjelasan materi
6 | Bahasa yang digunakan sesuai | 4 4 4 4 Valid
dengan  kematangan  emosi
peserta didik dengan ilustrasi
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yang menggambarkan konsep-
konsep dari lingkungan terdekat
sampai  dengan lingkungan
global

Bahasa yang digunakan
membangkitkan rasa senang
ketika peserta didik
membacanya dan mendorong
mereka untuk  mempelajari
modul tersebut secara tuntas

3,6

Valid

Tata kalimat yang digunakan
untuk menyampaikan pesan,
mengacu pada kaidah tatabahasa
Indonesia yang baik dan benar

Valid

Rata-rata

3,9

Valid

Bahasa

Penggunaan  Bahasa  sesuali
dengan EYD

4

Valid

Bahasa yang digunakan
komunikatif

4

Valid

Kalimat yang digunakan jelas
dan mudah

Valid

Kejelasan Petunjuk atau arahan

o

Valid

Rata-rata

Valid

Rata-rata total

3,98
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Lampiran 4

Validasi Tes Belajar
Mata Pelajaran . Biologi
Kelas/Semester . XI/1 (Satu)
Materi Pokok . Sistem Reproduksi Manusia
Peneliti . Ratna Mahu

Petunjuk Pengesian
Islam kelas XI pada Sekolah Menengah Atas dengan memeberikan Nilai
sesuai dengan Skala penilaian yang telah disediakan dengan memberi tanda
centang (V) pada kolom dibawah bilangan 1,2,3, dan 4 serta memberikan
komentar sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu pada kolom yang tersedia.

2. Makna poin validitas adalah 1 (sangat kurang baik), 2 (kurang baik), 3
(Baik), 4 (Sangat Baik).

3. Peneliti mengucapkan terima kasih atas kesediaan Bapak/lbu memberikan

penilaian serta saran perbaikan.

No Aspek yang Dinilai Skala Penilaian Komentar

il 2 3 4

A. Aspek Konten Materi/lsi

1 | Materi yang disajikan mencakup N Sangat baik
semua materi yang terkandung
didalam standar kompetensi
(SK) dan Kompetensi dasar
(KD)

2 Konsep/Hukum/tiori yang N Sangat baik
disajikan tidak menimbulkan
banyak tafsir dan sesuai dengan
defenisi yang berlaku dalam
bidang biologi secara benar
(akurat)
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Fakta yang disajikan sesuai
dengan kenyataan dan efektif
untuk meningkatkan

pemahaman siswa

Baik

Contoh dan soal yang disajikan
dengan kenyataan dan efektif
untuk mengetahui pemahaman

siswa

Sangat baik

Acuan pustaka yang digunakan
sesuai dengan produk yang

dikembangkan

Sangat baik

Materi memuat uraian, contoh
atau soal-soal yang menjelaskan
penerapan konsep biologi dalam

kehidupan sehari-hari

Sangat baik

Materi yang memuat tugas yang
mendorong peserta didik untuk
memperoleh informasi lebih
lanjut dari berbagai sumber lain
seperti internet, buku, artikel,
dsb

Baik

Ada kata pengantar yang berisi
peruntukan untuk siapa buku

tersebut

Sangat baik

Rangkuman merupakan konsep
kunci kegiatan belajar yang
bersangkutan yang dinyatakan
dengan kalimat ringkas dan
jelas, memudahkan peserta didik

memahami isi kegiatan belajar

Sangat baik
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10

Bahasa yang digunakan, baik
untuk  menjelaskan  konsep
maupun ilustrasi aplikasi
konsep, menggambarkan contoh
konkret (yang dapat dijumpai
oleh peserta didik) sampai
dengan contoh abstrak (yang
secara imajinatif yang dapat
dibayangkan peserta didik

Baik

11

Pesan (materi ajar) disajikan

dengan bahasa yang menarik

Sangat baik

12

Ejaan yang digunakan mengacu
pada pedoman Ejaan Yang
Disempurnakan (EYD)

Sangat baik

13

Konsep islam yang dituangkan
dalam modul sesuai dengan
kebenaran yang telah

dikemukakan ahli agama

Sangat baik

14

Nilai-nilai Islam yang
ditampilkan dalam modul tepat
dengan materi dan kebenaran

nilai Islamnya

Sangat baik

Skor

9 44

Total Skor

53

Rerata

53/14=3,78

No

Aspek Yang Dinilai

Skala Penilaian

Komentar

1

(2 [3 [4

B. Aspek Bahasa

1

Penggunaan  bahasa  sessuai
dengan EYD

\/

Sangat Baik

2

Bahasa yang digunakan sesuai
dengan perkembangan sisiwa

\/

Sangat Baik
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3 | Tata kalimat yang digunakan N Sangat Baik
untuk menyampaikan pesan,
mengacu pada kaidah tatabahasa
Indosesia yang baik dan benar
4 | Kalimat yang digunakan jelas N Sangat Baik
dan mudah dipahami
Skor 16
Total Skor 16
Rerata 16/4=4
No Aspek yang dinilai Skala penilaian Komentar
2 3 |4
C.  Aspek Tampilan/Desain Modul
1. | Kesesuaian ukuran modul dengan V| Sangat baik
standar 1SO dan materi isi modul
2 | Cover yang dibuat suda menarik N Baik
3 | Pemilihan warna pada gambar pada N Baik
modul suda menarik
4 | Pemilihan gambar pada modul sesuali V| Sangat baik
dengan isi materi pelajaran
5 | Pemilihan gambar sesuai dengan V| Sangat baik
konteks materi
6 | Gambar suda jelas N Baik
7 | Gambar yang dipilih suda tepat V| Sangat baik
8 | Jenis huruf yang dipilih sudah tepat V| Sangat baik
9 | Ukuran huruf yang dipilih sudah V| Sangat baik
tepat
10 | Ukuran gambar sudah tepat V| Sangat baik
11 | Penempatan gambar sudah tepat N Baik
12 | Shapes yang digunakan sudah N Baik
menarik
13 | Penempatan teks sudah tepat V| Sangat baik
14 | Teks bisa terbaca V| Sangat baik
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Skor 15 | 36
Total Skor 51
Rerata 51/14= 3,64

Jumlah skor yang didapatkan= Total A+Total B

Kesimpulan: Hasil validasi modul untuk 3 kategori

Rata-rata= 3,78+4+3,64 = 3,80
3

Komentar umum

Modul sangat valid dengan nilai kriteria 3,80




Lampiran 5

ANALISIS DATA HASIL VALIDITAS MODUL

a.  Mencari rerata tiap aspek (4,)

1) Analisis Hasil VValidasi Aspek Tampilan/Desain

n —_—
K
- Zj:l Y

A ===

— _ 4+4,5+4+4+4

A=
5

A =41

2) Analisis Hasil Validasi Aspek Materi/Isi

n _
K,
_ 25

A =
t n
— _ 3,5+4+4+4+4+4+3,5+4
A=
8
A =387

b.  Mencari Rerata Total (X)

n _
K
T

n
- _ 4,1+3,87
X===

X =395
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Hasil Respon Siswa
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No Nama Jawaban Nilai | Rera Ket
Insial 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 | 11 | 12 13 14 | 15 16 | 17 | 18 | 19 20 21 22 23 24 | 25 ta
1 AA 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100 4 Sangat Baik
2 SW 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3] 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 95 3,8 Sangat Baik
3 RZ 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 95 3,8 Sangat Baik
4 ZB 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100 4 Sangat Baik
5 ES 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 8 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 80 32 Baik
6 RT 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100 4 Sangat Baik
7 YH 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 8 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 93 3,73 Sangat Baik
8 NS 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100 4 Sangat Baik
9 \Y 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100 4 Sangat Baik
10 KT 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 83 3,32 Baik
11 NP 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 9, 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 95 3,8 Sangat Baik
12 SN 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100 4 Sangat Baik
13 NT 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100 4 Sangat Baik
14 AS 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 96 3,8 Sangat Baik
15 RA 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100 4 Sangat Baik
Total 57 | 57 | 58 | 58 | 58 58 56 | 57 | 56 | 59 | 57 58 56 514 56 b s MR 57 59 56 59 58 58 57 59
Maks 60 | 60 | 60 | 60 60 60 60 | 60 | 60 | 60 | 60 60 60 60 60 60 | 60 | 60 60 60 60 60 60 60 60
Presentase (%) | 95 | 95 | 96, | 96, | 96, | 96,6 | 93, | 95 | 93, | 98, | 95 | 96,6 933 | 95 | 933 | 95 | 95 | 95 | 98,3 93,3 98,3 96,6 96,6 | 95 | 98,3
% | % | 66 | 66 | 66 6% 33| % | 33|33 | % 6% 3% % 3% % | % | % 3% 3% 3% 6% 6% % 3%
% | % | % % % | %
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ANGKET TANGGAPAN PESERTA DIDIK TERHADAP MODUL

BIOLOGI BERNILAI ISLAM MATERI SISTEM REPRODUKSI

Judul Penelitian

Peneliti

Pengembangan Modul

Biologi

Bernilai

Islam

Materi Sitem Reproduksi Pada Manusia Kelas XI Di
MA Al-Fatah Ambon

Petunjuk Pengesian

Ratna Mahu

1. Instrumen ini dibuat untuk mengetahui penelitian dari guru tentang
modul bernilai islam yang telah disusun.

2. Pendapat, kritik, saran dan penilaian diberikan akan sangat bermanfaat
untuk memperbiki dan meningkatkan kualitas modul ini.

3. Sehubung dengan hal tersebut, dimohon guru memberikan penilaian dan
pendapatnya pada setiap kreteria dengan memberikan tanda checklist (V)
pada kolam skala penelitian.

4. Atas kesediaan kalian dalam menilai modul ini, saya sampaikan terima
kasih.

No Pernyataan Kategori
Sangat | Setuju | Kurang | Tidak | Sangat
Setuju 4 Setuju | Setuju | tidak
(5) (3) 2 setuju
1)
1 | Teks atau tulisan pada
modul ini  mudah
dibaca
2 | Gambar yang
disajikan jelas atau
tidak buram
3 | Gambar yang
disajikan suda sesuai
(tidak terlalu banyak
dan  tidak terlalu
sedikit)
4 | Adanya  keterangan
pada setiap gambar
yang disajikan dalam
modul ini
5 | Gambar yang

disajikan menarik
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6 | Gambar yang
disajikan sesuai
denagn materi

7 | Penyajian materi
dalam  modul ini
mendorong saya untuk
berdiskusi dengan
teman-teman yang
lain

8 | Penyajian materi
dalam  modul ini
berkaitan dengan mata
pelajaran yang lain
dalam pemecahan
masalah dan
penerapannya

9 | Saya dapat memahami
materi dengan mudah

10 | Materi yang
disampaikan  dalam
modul sudah runtut

11 | Saya dapat mengekuti
kegiatan belajar tahap
demi tahap dengan
mudah

12 | Saya dapat dengan
mudah memahami
kalimat yang
digunakan dalam
modul

13 | Tidak ada kalimat
yang  menimbulkan
makna ganda dalam
modul ini

14 | Saya dapat memahami
lambang atau simbol
yang digunakan pada
modul ini

15 | Saya dapat memahami
istilah-istilah yang
digunakan dalam
modol ini

16 | Contoh soal yang
digunakan dalam

modul ini sudah sesuai
denagan materi
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17

Saya dapat memahami
materi sistem
reproduksi
menggunakan modul
ini dengan mudah

18

Saya merasa lebih
mudah belajar dengan
menggunakan modul
ini

19

Saya sangat tertarik
menggunakan modul
ini

20

Dengan menggunakan
modul ini saya lebih
tertarik dalam belajar
biologi

21

Saya lebih  rajin
belajar dengan
menggunakan modul
ini

22

Modul ini mendorong
saya untuk senantiasa
menjadikan Al-Qur’an
dan Hadits sebagai
sumber inspirasi
dalam belajar biologi

23

Modul ini mendorong
saya untuk
mempelajari  biologi
disertai dengan nilai
Islam

24

Modul ini  dapat
menjadikan saya lebih
yakin dan beriman
kepada Allah SWT.,
sebagai Tuhan
Pencipta alam
Semesta

25

Modul ini  dapat
menjadikan saya lebih
yakin dan beriman
kepada Nabi
Muhammad SAW
sebagai penyempurna
akhalaq mulia
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Komentar dan Saran

Guna memperbaiki modul ini, mohon tulisan komentar dan saran
bapak/ibu terhadap kualitas modul dari segi kemanfaatan, tampilan, dan
keefektifannya.
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INSTRUMEN HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK

Mata Pelajaran : Biologi

Materi Pembelajaran :  Sistem Reproduksi Pada Manusia
Kelas/Semester : Xl (Sebelas)/ 11 (Genap)

Waktu : 40 Menit

Nama TP R PP PRPT PR

Petunjuk Umum:

1. Kerjakan soal pada lembar jawab yang tersedia
2. Tulis nama dan nomor absen pada kolom yang tersedia

3. Bila salah menjawab soal dan ingin memperbaikinya, lakukan sebagai
berikut:

a. Jawaban semula: A B C D
b. Pembetulan: ANBREE-D
Petunjuk Khusus

Berilah tanda silang (X) pada salah satu huruf A, B, C, atau D sebagai
jawaban yang kamu anggap paling benar!

1. Testis merupakan salah satu organ dalam reproduksi laki-laki. Testis terletak

dalam.........
a. Penis c. Epididemis e. Prostat
b. Skrotum d. Kantong sperma

2. Vas deferens merupakan saluruan pada organ reproduksi laki-laki yang
berfungsi untuk...........
a. Mengektifkan sperma
b. Mengangkut sperma menuju vasikulasi seminalis
c. Menampung sperma
d. Menggerakkan sperma keluar
e. Menyimpan sperma
3. Allah telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya, hal ini
telah disebutkan dalam firman Allah SWT., dalam al-Qur’an surah....
a. At-Tin: 3 c. Al-Bagarah: 2 e. An-Nisa’: 12



b. At-Thariq: 4 d. At-Tin: 4
. Proses pembentukan sperma dimulai dari......
a. Mitosis spermatid d. Mitosit spermatosit
b. Meiosis spermatosit e. Meiosis spermatogonium

c. Mitosis spermatogonium

. Organ reproduksi wanita yang berfungsi sebagai tempat pembentukan ovum

adalah.......
a. Uterus c. Oviduk e. Ureter
b. Ovarium d. Serviks

. Lafal yang digunakan Al-Qur’an untuk menyebut sel reproduksi (gamet)
adalah.......

a. Alagah c. Nuthfa e. nadzif

b. Mudghoh d. Sperma

. Peristiwa peluruhan dinding uterus diikuti pendarahan yang dikeluarkan
melalui vagina disebut............

a. Pendarahan  c. Fertilisasi e. Keguguran

b. Ovulasi d. Menstruasi

. Salah satu hormon yang dimeliki oleh wanita adalah progesteron. Hormon
progesteron ini berfungsi untuk menebalkan........

a. Folikel c. Epididimis e. Korpus rubrum

b. Ovarium d. Dinding endometrium

. Salah satu ayat Al-Qur’an yang menerangkan tentang minstruasi adalah.....
a. Q.S. al-Bagarah ayat 233

b. Q.S.al-Mu’minun ayat 12

Q.S. al-Bagarah ayat 222

d. Q.S.al-Insaan ayat 2

e. Q.S.al-Lahab ayat 4

o

10. Maksud dari ovulasi adalah........

a. Pembentukan sel telur
b. Pelepasan sel telur dari ovum

c. Pembentukan folikel awal
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11.

12.

13.

14.

15.
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d. Pengarahan sel telur dalam oviduk

e. Pembuahan sel telur oleh sperma

Organ reproduksi wanita yang berfungsi sebagai tempat pertemuan sperma

dan ovum adalah.......

a. Uterus c. Oviduk e. Ureter

b. Ovarium d. Serviks

Q.S. Al-Mu’minun ayat 12-14 menjelaskan tentang peristiwa.............

a. Menstruasi  d. Kehamilan

b. Fertilisasi e. Sekresi

c. Owulasi

Pada spermatogenesis, urutan proses pembentukan spermatozoa yang tepat

adalah...

a. Spermatosit primer-spermatosit sekunder-spermatogonia —spermatid-
spermatozoa

b. Spermatogonia-spermatosit primer-spermatosit sekunder-spermatozoa-
spermatid

c. Spermatosit primer-spermatosit sekunder-spermatid-spermatogonia-
spermatozoa

d. Spermatogonia-spermatosit primer-spermatosit sekunder-spermatid-
spermatozoa

e. Spermatosit primer-spermatosit sekunder-spermatid-spermatozoa-
spermatogonia

Pada oogenesis, oosit primer mengalami pembelahan meiosis menghasilkan 4

buah sel. Diantara keempat sel itu hanya satu yang berkembang menjadi

ovum, sedangkan 3 sel lainnya menjadi....

a. Oosi sekunder d. Sel Folikel

b. Oogonia e. Badan kutub

c. Korpus luteum

Ovarium menghasilkan hormon estrogen yang berfungsi untuk...

a. Merangsang produksi susu pada kehamilan berusia 9 bulan

b. Merangsang pembentukan dinding uterus pada awal kehamilan
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c. Mempengaruhi pembentukan folikel de Graff
d. Mempercept kontraksi uterus saat persalinan
e. Mengatur pemasakan ovum
16. Pengikat bagian vas deferens dengan tujuan untuk menghambat pematangan

gamet jantan, dalam istilah KB disebut...

a. Sterilisasi d. Vasektomi
b. Inflant e. IUD
c. Tubektomi

17. Salah satu alat reproduksi luar pria yakni....
a. Testis d. Uretra
b. vas deferens e. Penis
c. tubulus seminiferus
18. Bagian dari penis yang dikhitan ialah ....
a. Korpus kovernosa d. Skrotum
b. Korpus spongiosum e. Testi
c. Preputium
19. Siklus menstruasi yang terjadi pada sistem reproduksi wanita berasal dari ....
a. Ovarium d. Labia minora
b. Vagina e. Peluruhan endometrium
c. Labia mayora
20. Di dalam labia mayora terdapat bagian yang sangat sensitif dan mengandung
saraf perasa dinamakan ....
a. Vagina d. Klitoris
b. Vulva e. Himen

c. Mons pubis
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Lampiran 9
HASIL TES BELAJAR SISWA

No Nama Siswa Nilai Kriteria

1 AA 95 Sangat tinggi
2 SW 90 Sangat tinggi
3 RZ 90 Sangat tinggi
4 ZB 80 Tinggi

5 ES 85 Sangat tinggi
6 RT 90 Sangat tinggi
7 YH 85 Sangat tinggi
8 NS 90 Sangat tinggi
9 \ 80 Tinggi

10 KT 80 Tinggi

11 NP 70 Tinggi

12 SN 70 Tinggi

13 NT 60 Tinggi

14 AS 66 Sedang

15 RA 60 Sedang

Rata-rata 79 Tinggi
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Lampiran 10

REKAPITULASI HASIL TES BELAJAR SISWA
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Lampiran 11
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